BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di
sekolah banyak ditentukan melalui kegiatan membaca. Sebagaimana
diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa
tulis sehingga menuntut siswa melakukan aktivitas membaca guna
memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, membaca mempunyai kedudukan
yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Kemampuan
membaca tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses
pembelajaran yang sebagian merupakan tanggung jawab guru. Dengan
demikian, guru dituntut untuk dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan membacanya. Melalui aktivitas membaca yang baik dan benar
anak akan mampu mengambil intisari bacaan yang dibacanya, anak bisa
mendapat sesuatu dari aktivitas membaca yang ia lakukan. Semakin banyak
intisari yang bisa dipahami dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula
pengetahuan yang diperoleh.

Kegiatan membaca dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam
(intern) dan faktor luar (ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri
pembaca misalnya: tuntutan kebutuhan pembaca, minat, dan kemampuan
untuk berkonsentrasi, sedangkan faktor yang berasal dari luar pembaca
meliputi tersedianya waktu, tersedianya sarana dan prasarana, adanya
dorongan dari luar (guru), adanya hadiah, dan sebagainya.

Kehadiran pengajaran membaca yang terencana dengan baik
dirasakan sangat mendesak mengingat pentingnya kegiatan membaca yang
dirasakan oleh hampir semua orang khususnya bagi siswa. Namun sayangnya
dalam proses belajar-mengajar tidak semua siswa mampu melakukan
aktivitas membaca dengan baik dan benar. Hal tersebut berarti masih sangat
banyak anak Indonesia yang mengalami kesulitan untuk benar-benar
memahami materi bacaan. Banyak permasalahan yang dapat digali dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah, salah satunya adalah



pembelajaran keterampilan membaca di Sekolah Dasar Negeri Bentak 2
Sragen. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, menurut guru
saat membaca siswa kurang memahami bacaan yang dibacanya. Selain itu,
banyak siswa yang kurang memiliki minat dan motivasi yang tinggi saat
pembelajaran membaca, mereka malas apabila disuruh membaca suatu teks
bacaan. Bahkan saat guru menyuruh siswa membaca ada beberapa siswa yang
hanya berpura-pura saat membaca, padahal mereka asc ik ngobrol di
belakang atau sekedar bermain dengan kertas ataupun alat tulis lainnya. Hal
tersebut dapat diketahui ketika siswa ditanya berkenaan dengan isi bacaan
yang telah dipahami atau disuruh menceritakan kembali isi bacaan, sebagian
besar siswa tidak bisa menjawab dengan benar. Mereka beralasan lupa atau
belum paham.

Rendahnya kemampuan membaca para siswa khususnya ketrampilan
membaca menunjukkan ada kelemahan yang dihadapi siswa dalam belajar
ketrampilan membaca. Guru kelas V mengidentifikasi penyebab siswa
“gagal” dalam belajar ketrampilan membaca berkaitan dengan masalah
rendahnya minat membaca siswa, serta tidak tahunya mereka tentang strategi
membaca yang baik. semua itu pada akhirnya menyebabkan anak mengalami
kesulitan dalam memahami bacaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa siswa diperoleh fakta bahwa bagi mereka aktivitas membaca terasa
membosankan dan menghabiskan banyak waktu. Oleh karena itu, mereka
mengaku dalam membaca mereka hanya membaca sekilas dan mengabaikan
isi bacaan secara keseluruhan.

Berdasarkan survei pendahuluan dikelas V' SD Negeri Bentak 2
Sragen prosedur ketrampilan membaca yang selama ini dilakukan oleh guru
sebagai berikut: (1) guru memberikan tekas atau wacana, (2) guru
menunjuk/meminta beberapa siswa untuk membacakannya dengan suara
yang nyaring, (3) guru memberikan sejumlah soal seputar isi bacaan untuk
menguji tingkat pemahaman siswa, (4) siswa mengerjakan soal, (5) soal

dibahas, guru memberikan jawaban yang benar. Prosedur pembelajaran



membaca tersebut menunjukkan siswa tidak dilatih ketrampilan membaca
melalui proses atau tahapan-tahapan yang benar.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei awal pembelajaran membaca
ketrampilan sebuah teks yang dilakukan adalah siswa langsung membaca teks
tersebut. Siswa tidak melakukan tahapan-tahapan yang runtut dalam
membaca sehingga proses yang berjalan menyulitkan siswa dalam memahami
esensi bacaan. Presentase keterampilan membaca siswa dalam proses
pembelajaran bedasarkan hasil observasi yaitu: 35% atau 8 siswa terampil
membaca dan 65% atau 17 siswa kurang terampil membaca. Dengan kata
lain, inti keterampilan membaca yang selama ini terjadi lebih berorientasi
pada selesainya pembelajaran membaca, namun pembelajaran tersebut belum
mengarah pada proses pembelajaran membaca keterampilan.

Menumbuhkan minat membaca siswa dengan strategi belajar yang
tepat, dapat digunakan sebagai langkah awal dalam keterampilan membaca
dengan tujuan meningkatkan ketrampilan membaca siswa terhadap bacaan.
Salah satunya menggunakan strategi belajar PQ4R yang merupakan salah
satu bagian dari strategi elaborasi. Strategi elaborasi adalah proses
pemahaman perincian sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna.
Strategi ini membantu pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke
memori jangka panjang melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara
informasi baru dan apa yang telah diketahui. Menurut Ramdlah (2014: 578)
mengemukakan:

”PQ4R learning strategy is the improvement result of the
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) learning
strategy developed by Thomas and Robinson in 1972. This strategy
is applicable for teaching reading and processing the learning
material maximally. The steps of the PQ4R consist of Previewing,
Questioning, Reading, Reflecting, Reciting, and Reviewing [5]. The
strategy was effective for the students in higher level of education
since it enable the students to be more focus on the meaningful
information collection and they could involve themselves in
creating questions, explaining, and reinvestigate the information™

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Strategi pembelajaran PQ4R
merupakan hasil perbaikan SQ3R ( Survei , Pertanyaan , Baca , Ucapkan , dan



Review) strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Thomas dan
Robinson di 1972. Strategi ini berlaku untuk mengajar membaca dan
pengolahan bahan pembelajaran secara maksimal. Langkah-langkah dari
PQA4R terdiri dari Meninjau , Menyoal , Membaca, Mencerminkan , Membaca
, dan Meninjau. Strategi itu efektif untuk siswa di tingkat pendidikan yang
lebih tinggi karena itu memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada
bermakna pengumpulan informasi dan mereka bisa melibatkan diri dalam
menciptakan pertanyaan , menjelaskan , dan reinvestigate yang informasi.

Menurut Thomas dan Robinson (dalam Abidin, 2012: 100)
mengemukakan proses belajar dengan menggunakan metode ini akan
meningkatkan kemampuan membaca yang tinggi yang dilandasi konsentrasi
pada saat membaca, dan mampu digunakan dalam jangka waktu yang cukup
lama.

Menurut Bibi dkk (2011: 3) mengatakan tentang kemampuan belajar
dan strategi pembelajaran sebagai berikut:

“students can learn how to learn when they are taught
strategies in the context of subject matter. Instructors can teach the
students how to learn by embedding strategy instruction within their
content courses” (p.71). A great number of study skills and learning
strategies have been identified for use. Cognitive and metacognitive
strategies are proven strategies for deep understanding and
reconstructive learning. one of the best known methods for study is
PQ4R method. Sanacore (2000, p.3) holds that this strategy is based
on the SQ3R approach. Harley(2001, p. 336) maintains that PQ4R
technique can be applied either to whole book or to just one chapter
in a book. In the view of Sanacore (2000, p. 3), PQ4R method should
help the student comprehend better, concentrate better, and retain
better. The PQ4R study strategy learnt in one subject area can easily
be applied to many other subjects. Ormrod (1998, p.331) argues that
when a student acquires effective learning strategies rather than rote
learning, those strategies often transfer positively to learning in a very
different situation. The PQ4R study strategy encompasses almost all
other study strategies in it. It has six steps and systematically
combines a whole series of important study strategies. The PQ4R
strategy goes like: Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and
Review”.



B.

Bedasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Siswa dapat
belajar ketika mereka diajarkan dalam konteks subjek materi. Instruktur dapat
mengajar siswa bagaimana belajar dengan instruksi strategi dalam program
mereka konten. Besar kemampuan belajar dan strategi pembelajaran telah
diidentifikasi untuk digunakan strategi kognitif dan metakognitif yang telah
terbukti untuk pemahaman dan pembelajaran rekonstruksi. Salah satu strategi
yang dikenal untuk mempermudah siswa mengingat pembelajaran adalah
strategi PQ4R. Bahwa strategi ini didasarkan pada pendekatan SQ3R. Teknik
PQ4R dapat diterapkan baik untuk seluruh buku atau hanya satu bab dalam
sebuah buku. Strategi PQ4R dapat membantu siswa memahami lebih baik,
berkonsentrasi lebih baik, dan mempertahankan lebih baik. Strategi PQ4R di
salah satu mata pelajaran dapat dengan mudah diterapkan. Ketika seorang
siswa memperoleh strategi belajar yang efektif bukan belajar menghafal,
strategi-strategi sering mentransfer positif pembelajaran dalam sangat
berbeda situasi. Strategi PQ4R studi meliputi hampir semua strategi studi lain
di dalamnya. Ini memiliki enam langkah dan sistematis menggabungkan
seluruh rangkaian strategi PQ4R. StrategiPQ4R berjalan seperti: Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, dan Review.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Abidin (2012:100) Strategi Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dilahirkan atas asumsi bahwa
pembaca dapat mengembangkan keterampilan membaca yang benar sehingga
akan lebih mudah memahami materi dan mampu mengingat materi dalam
jangka waktu yang lama.

Sehingga, bedasarkan uraian permasalahan yang terjadi tersebut
peneliti mengambil inisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Strategi Preview, Question, Reading, Reflect, Recite, Review
(PQ4R) Dalam Meningkatkan Ketrampilan Membaca Siswa Kelas 5 SDN
Bentak 2 Tahun Ajaran 2015/2016”

Identifikasi Masalah



Dari uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan faktor

permasalahan ketrampilan membaca yang timbul pada siswa kelas V SD N

Bentak 2 Sragen, antara lain:

1.

2
3
4.
5

. Tujuan pembelajaran belum tercapai secara maximal.

Keterampilan membaca siswa rendah.

. Belum tumbuh minat baca pada siswa.

Guru belum sepenuhnya menggunakan strategi pembelajaran inovatif.

Pembelajaran cenderung pada penugasan dan ceramah.

Batasan Masalah

Agar penelitian mengarah pada tujuan yang inggin dicapai, maka

bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas fokus penelitian

dibatasi pada :

1.

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi
PQ4R.

Ketrampilan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD N Bentak 2 Sragen.

Fokus pembelajaran yaitu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: Apakah penerapan

strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa

kelas V Sekolah Dasar Negeri Bentak 2 Sragen?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk meningkatkan

keterampilan membaca melalui penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa

kelas V Sekolah Dasar Negeri Bentak 2 Sragen.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara teoretis maupun
praktis.
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan kebahasaan, terutama dalam kegiatan keterampilan
membaca.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
a) Hasil dari penelitian ini akan meningkatkan kualitas
pembelajaran keterampilan membaca baik proses maupun hasil.
b) Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk kepala
sekolah mengenai penggunaan strategi belajar PQ4R yang dapat
meningkatkan keterampilan membaca.
2) Bagi Guru
a) Ditemukannya solusi yang tepat dalam pembelajaran membaca,
yaitu dengan menerapkan strategi belajar PQ4R.
b) Didapatkannya strategi membaca yang lain yang lebih menarik
dan menyenangkan.
3) Bagi Siswa
a) Meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran membaca.
b) Meningkatnya ketrampilan membaca siswa.
4) Bagi Peneliti
a) Bertambahnya wawasan peneliti mengenai penerapan strategi
belajar PQ4R dalam pembelajaran membaca yang dapat
menambah minat dan motivasi siswa untuk gemar membaca.
b) Memperoleh fakta bahwa penerapan strategi belajar PQ4R dalam
pembelajaran membaca dapat meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dan ketrampilan membaca siswa.





